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TENTANG

PENUNJUKAN TIM PENYUSUN RENCANA KERJA (RENJA) TAHUN 2022

RSUD NGIMBANG KABUPATEN LAMONGAN

DIREKTUR RSUD NGIMBANG KABUPATEN LAMONGAN

bahwa sesuai Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah;

. bahwa dalam rangka Penyusunan Rencana Kerja (Renja) RSUD Ngimbang

Kabupaten Lamongan di pandang perlu dibentuk Tim Penyusun Rencana Kerja
(Renja) Tahun 2022 RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan b,
perlu ditetapkan dengan Keputusan Direktur RSUD Ngimbang Kabupaten
Lamongan.

Undang-undang nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan;

Undang-undang nomor 44 tahun 2009 tentang Rumah Sakit;

Undang-undang nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 86 tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah;

Peraturan Bupati Lamongan Nomor 28 Tahun 2011 tentang Kedudukan, Tugas,
dan Fungsi RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan;

Keputusan Bupati Lamonogan Nomor : 188/421/Kep/413.013/2014 tentang Pola
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah RSUD Ngimbang
Kabupaten Lamongan.



Menetapkan,
KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

MEMUTUSKAN

penunjukan Tim Penyusun Rencana Kerja (Renja) Tahun 2022 RSUD Ngimbang
Kabupaten Lamongan dengan susunan keanggotaan sebagaimana tercantum dalam
lampiran keputusan ini.

Tim Penyusun Rencana Kerja (Renja) sebagaimana dimaksud pada diktum Kesatu
Keputusan ini, melaksanakan tugas secara penuh dalam menyiapkan dokumen

Rencana Kerja Tahun 2022.
Segala biaya yang timbul dari keputusan ini dibebankan pada Anggaran Belanja BLUD
RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan.

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan. Apabila dikemudian hari
terdapat kekeliruan dan kesalahan dalam keputusan ini, akan diadakan perubahan
dan pembetulan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Lamongan
Padatanggal : 22 Maret 2021




Lampiran : Keputusan Direktur RSUD Ngimbang
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Tentang : Penunjukan Tim Penyusun Rencana Kerja
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Kabupaten Lamongan

Tanggal : @& Maret 2021
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga kami
bisa menyelesaikan sebagian tugas yaitu tersusunnya Rancangan Awal Rencana Kerja (RENJA)
RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan Tahun 2022.

Rancangan Awal Rencana Kerja (RENJA) Tahun 2022 ini merupakan Rancangan Awal
Rencana Kerja yang disusun dengan berpedoman pada Rencana Permbangunan Jangka Menengah
Daerah ( RPJMD ) Kabupaten Lamongan Tahun 2016-2021 serta Rencana Strategis RSUD
Ngimbang Kabupaten Lamongan Tahun 2021-2026.

Kami menyadari bahwa buku Rancangan Awal Rencana Kearja (RENJA) Tahun 2022 ini
masih jauh dari sempuma, sehingga masukan dan saran sangat kami perlukan cemi
kesempurnaannya.

Akhimya dengan memohon petunjuk dan bimbingan Aila!: SWT semoga Rumah Sakit

Umum Daerah Ngimbang Kabupaten Lamongan mampu melaksanakan tugas pengabdian dengan
sebaik-baiknya serta mampu meningkatkan prestasi kerjanya. Amin.

Lamongan,  Oktober 2021
DIREKTUR RSUD NGIMBANG
KABUP ATEN LAMONGAN
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rancangan Awal Rencana Kerja (RENJA) Perangkat Daerah adalah dokumen
perencanaan perangkat daerah untuk periode 1 (satu) tahun yang merupakan penjabaran
Rencana Strategis (Renstra) perangkat daerah yang mengacu pada RKPD. Rancangan Awal
Rencana Kerja (RENJA) Rumah Sakit Umum Daerah Ngimbang Kabupaten Lamongan Tahun
2022 disusun berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian, Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah.
Rancangan Awal Rencana Kerja tersebut sebagai acuan dan pedoman bagi Badan / Dinas /
Kantor / Perangkat Daerah di Lingkungan Kabupaten Lamongan dalam merencanakan dan
melaksanakan tugas-tugas pemerintahan dan pembangunan daerah serta menjadi acuan
masyarakat dalam ikut serta berpartisipasi dalam pelaksanaan pembangunan dan sekaligus
untuk mengevaluasi penyelenggaraan pemerintahan tahun 2022.

Dari semua kegiatan yang ada disusunlah pagu anggaran Perangkat Daerah (PD)
untuk diajukan ke pemerintah daerah dengan memperhatikan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Lamongan, Rencana Strategis Departemen
Kesehatan serta aspirasi masyarakat.

Rancangan Awal Rencana Kerja (RENJA) perangkat daerah pada Rumah Sakit
Umum Daerah Ngimbang Kabupaten Lamongan Tahun 2022 dilengkapi dengan lampiran-
lampiran indikator program dan kegiatan.

Untuk melaksanakan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Pemerintah
telah menetapkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2009 tentang Tahapan, Tatacara
penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana pembangunan Daerah, yang
didalamnya mengatur tahapan, tata cara  penyusunan, pengendalian dan evaluasi
pelaksanaan rencana pembangunan daerah yang meliputi RPJPD, RPJMD, Renstra PD,
RKPD, dan Rancangan Awal Rencana Kerja (RENJA) PD.



1.2 Landasan Hukum
Sebagai landasan dalam RKPD Tahun 2022 adalah sebagai berikut :

1.

10.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah
Kabupaten di Lingkungan Propinsi Jawa Timur (diumumkan dalam Berita Negara pada
tanggal 8 Agustus 1950);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih
dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3386);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4287);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4355) ;

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4389) ;

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 10, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor Tahun 32 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah diubah, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 (Lembaran Tahun 2008 Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 5g, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4B44);
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan (Lembaran Daerah Negara Republik Lndonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan jangka
Panjang (RPJP) Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia nomor 4700);
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4725);



1.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4593);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663) ;
Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan
antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Kabupaten dan Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4741);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 1g, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4815) ;
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 2I,Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2010-2018;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 59 Tahun 2007 dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 Tentang pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan, Tata Cara penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana pembangunan Daerah ;

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2017 tentang

Pedoman Perencanaan dan Penganggaran Bidang Kesehatan;



22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 1 Tahun 2009 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi Jawa Timur Tahun 2005 -
2025 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2009 Nomor 1IE) ;

Peraturan Gubemur Jawa Timur Nomor 38 Tahun 2009 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Propinsi Jawa Timur Tahun 2009 - 2018 (Berita
Daerah ProvinsiJawa Timur Tahun 2009 Nomor 3B/E) ;

Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 15 Tahun 2016 tentang Petunjuk Teknis
Penyusunan Laporan Kinerja Pejabat Administrator, Pejabat Pengawas dan Pejabat
Pelaksana Di Lingkungan Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur;

Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 01 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Penyusunan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Pelaksanaan Musyawarah
Perencanaan Pembangunan (Musrengbang) Kabupaten Lamongan (Lembaran Daerah
Kabupaten Lamongan Tahun 2006 Nomor 1IE);

Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 01 Tahun 2011 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Lamongan Tahun 2010-
2018 (Lembaran Daerah Kabupaten Lamongan Tahun 2011 Nomor 1) ;

Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 15 Tahun 2011 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Lamongan Tahun 2011 -2031;

Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 01 Tahun 2012 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Lamongan Tahun 2005-
2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Lamongan Tahun 2012 Nomor 1).

1.3 Maksud dan Tujuan
a. Maksud

Rancangan Awal Rencana Kerja Perangkat PD RSUD Ngimbang Kabupaten

Lamongan Tahun 2022 dimaksudkan untuk menjadi laporan penyusun Rancangan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD) yang didahului dengan penyusunan Kebijakan

Umum APBD (KUA), serta penentuan Prioritas dan Pagu Anggaran Sementara (PPAS)
Tahun 2022. RKPD RSUD Ngimbang Tahun 2022.
b. Tujuan

Tujuan disusunnya Rencana Awal Rencana Kerja (RENJA) adalah sebagai pedoman :

1) Pelaksanaan Perangkat Daerah;

2) Pelaksanaan dan evaluasi program dan kegiatan;

3) Penyusunan rencana anggaran Perangkat Daerah.



1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika Rancangan Awal Rencana Kerja (RENJA) RSUD Ngimbang Kabupaten

Lamongan terdiri dari 5 (lima) bab dan beberapa lampiran PD yang disusun dengan

sistematika sebagai berikut :

BAB

BAB

|. PENDAHULUAN

Bab ini memuat :

1.1 Latar Belakang

1.2 Landasan Hukum
1.3 Maksud dan Tujuan

1.4 Sistematika Penulisan

Il. HASIL EVALUASI RENCANA KERJA (RENJA) PERANGKAT DAERAH TAHUN

LALU

Bab ini memuat :

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja (RENJA) Perangkat Daerah Tahun Lalu
dan Capaian Renstra Perangkat Daerah

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

2.3 Isu isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

2.4 Review Terhadap Rancangan awal RKPD

2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

BAB lIl. TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

BAB

Bab ini memuat :

3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional dan Provinsi

3.2 Tujuan dan Sasaran Rancangan Awal Rencana Kerja (RENJA) Perangkat
Daerah

3.3 Program dan Kegiatan

IV. RANCANGAN AWAL RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT

DAERAH

BAB V. PENUTUP

Bab ini memuat :

a. Catatan penting yang perlu mendapat perhatian, baik dalam rangka
pelaksanaannya maupun seandainya ketersediaan anggaran tidak sesuai
dengan kebutuhan

b. Kaidah-kaidah pelaksanaan

c. Rencana Tindak Lanjut



BABII
HASIL EVALUASI RENCANA KERJA (RENJA) PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

Pelaksanaan evaluasi yang dilakukan oleh RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan Tahun
Anggaran 2020, dilaksanakan untuk 1) mengetahui realisasi program/kegiatan yang tidak memenuhi
target kinerja hasil/keluaran yang direncanakan,; 2) mengetahui realisasi program/kegiatan yang
memenuhi target kinerja hasil’keluaran yang direncanakan; 3) mengetahui realisasi
program/kegiatan yang melebihi target kinerja hasil/keluaran yang direncanakan. Sehingga dengan
adanya pelaksanaan evaluasi dapat diketahui :

a. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi target kinerja
program/kegiatan;

b. Implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra Perangkat Daerah;

c. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil untuk mengatasi faktor-

faktor penyebab tersebut.

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja (RENJA) Perangkat Daerah Tahun Lalu dan
Capaian Renstra Perangkat Daerah
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja (RENJA) RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan
pada dasarnya menyajikan pengukuran terhadap hasil kinerja kegiatan yang telah dilaksanakan
oleh RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan selama tahun 2020 dan perkiraan target tahun
2021. Pada Tahun 2020 total anggaran RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan sebesar
Rp. 70.741.994.724,77 dengan rincian Belanja Langsung sebesar Rp. 65.884.104.724,77 dan
Belanja Tidak Langsung sebesar Rp. 4.857.890.000,00 yang dialokasikan untuk pelaksanaan 6
program dan 8 kegiatan. Dari jumlah dana tersebut terealisasi belanja langsung sebesar
Rp. 63.356.075.913,40 dan belanja tidak langsung sebesar Rp. 4.679.065.650,00. Sedangkan
untuk capaian kinerja pada tahun berjalan yaitu tahun 2021 kami perkirakan bahwa pelaksanaan
program / kegiatannya akan sesuai dengan target rencana. Pencapaian kinerja tahun 2021
belum dapat dikaitkan dengan pencapaian target pencapaian kinerja tahunan dalam Rencana
Strategis RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan Periode 2016-2021, dikarenakan Rencana
Kerja (RENJA) tahun 2021 masih dalam tahun berjalan. Evaluasi hasil Rencana Kerja (RENJA)
Perangkat daerah tahun 2020 dan pencapaian Renstra RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan

sampai dengan tahun 2020 adalah sebagaimana tabel berikut :



Tabel 2.1 (T-C.29)
Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah dan Pencapaian
Renstra PD s/d Tahun 2021

(terlampir)



Evaluasi hasil pelaksanaan Rencana Kerja (RENJA) diatas, disimpulkan sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi, RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan didukung oleh 6
program yang mana target kinerjanya telah tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan.
Target kinerja program yang telah tercapai, meliputi :

1
2

Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur

S~ W

)
)
) Program Pelayanan Kesehatan Penduduk Miskin di Rumah Sakit Ngimbang
) Program Upaya Kesehatan Masyarakat di Rumah Sakit Ngimbang

)

5) Program pengadaan, peningkatan sarana dan prasarana rumah sakit/rumah sakit
jiwa/rumah sakit paru-paru/rumah sakit mata di Rumah Sakit Ngimbang
6) Program Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan Rumah Sakit di Rumah Sakit
Ngimbang
2. Untuk mendukung pelaksanaan dari program yang ada di RSUD Ngimbang Kabupaten

Lamongan, RSUD Ngimbang memiliki 8 kegiatan yang mana target kinerja dari semua kegiatan

tersebut telah teralisasi sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

Faktor-faktor penyebab terpenuhinya realisasi program/kegiatan yang sesuai dengan
target kinerja program dan kegiatan yang telah ditetapkan adalah :

a. Adanya perencanaan yang matang dalam penyusunan rencana kinerja sehingga realisasi
program/kegiatan dapat dicapai sesuai harapan;

b. Adanya koordinasi dan pemahaman tugas guna penyeimbangan dalam pelaksanaan
program/kegiatan yang terarah serta relevansi antara program dan pagu anggaran yang
tersedia.

c. Adanya sumber daya aparatur, sarana, dan prasarana pendukung serta sumber dana
pendukung kegiatan dari APBD Kabupaten Lamongan Tahun Anggaran 2022 yang selaras

dengan pencapaian target masing-masing kegiatan.

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Analisis Kinerja Pelayanan RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan didasarkan pada
kajian capaian kinerja pelayanan sesuai indikator kinerja yang telah ditetapkan dalam Rencana

Strategis, disajikan pada tabel, sebagai berikut:



Tabel 2.2 (T-C.30)
Pencapaian Kinerja Pelayanan RSUD Ngimbang
Kabupaten Lamongan

(terlampir)



2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi PD

Dalam pelaksanaan tugas, pokok, dan fungsinya RSUD Ngimbang Kabupaten
Lamongan pada setiap periode pembangunan selalu saja ada permasalahan pembangunan.
Oleh karena itu diperlukan kebijakan dari pemerintah dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, keberhasilan pembangunan diberbagai bidang meskipun masih
jauh dari kesempurnaan tetapi telah nampak hasilnya. Terlepas dari keberhasilan yang telah
dicapai dan kita rasakan bersama saat ini, masih banyak hal yang harus segera ditangani.
Pemenuhan kebutuhan hak-hak dasar masyarakat belum secara optimal tercukupi, kebutuhan
tersebut antara lain adalah pelayanan akan kesehatan, air bersih, infrastruktur daerah dan
lain sebagainya.

2.4 Review Terhadap RKPD

Penyusunan rancangan Rancangan Awal Rencana Kerja (RENJA) RSUD
Ngimbang Kabupaten Lamongan mengacu pada kerangka arahan yang dirumuskan dalam
rancangan awal RKPD. Oleh karena itu penyusunan Rancangan Awal Rencana Kerja
(RENJA) RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan dapat dikerjakan secara simultan/pararel
dengan penyusunan rancangan awal RKPD, dengan fokus melakukan pengkajian terlebih
dahulu terhadap kondisi eksisting PD, evaluasi pelaksanaan Rancangan Awal Rencana Kerja
(RENJA) RSUD Ngimbang tahun-tahun sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap
pencapaian Renstra RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan.

Telaahan terhadap rancangan awal RKPD dimaksud untuk membandingkan antara
rumusan hasil identifikasi kebutuhan program dan kegiatan berdasarkan analisis kebutuhan
yang telah mempertimbangkan kinerja pencapaian target renstra RSUD Ngimbang Kabupaten
Lamongan dan tingkat kinerja yang dicapai oleh RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan
dengan arahan Bupati Lamongan terkait prioritas program/kegiatan dan pagu indikatif yang
disediakan untuk setiap PD berdasarkan rancangan awal RKPD.
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Tabel 2.3 (T-C.31)
Review Terhadap Rancangan awal RKPD Tahun 2021
Kabupaten Lamongan

(terlampir)
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2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Proses penyusunan anggaran dalam penggangaran kinerja dimulai dari Bidang
Perencanaan dan Keuangan yang kemudian dikonsolidasikan kepada setiap bidang yang ada
di RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan, melalui dokumen usulan anggaran yang disebut
Rancangan Awal Rencana Kerja Anggaran (RKA) yang kemudian disetujui oleh Direktur
RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan. RKA kemudian dikirim kepada Pemda Kabupaten
Lamongan dan diteliti oleh tim anggaran eksekutif untuk dinilai kelayakannya (berdasarkan
urgensi dan ketersediaan dana) diakomodasi dalam RAPBD yang akan disampaikan kepada
legislatif RAPBD kemudian dipelajari oleh panitia anggaran legislatif dan direspon oleh semua
komisi dan fraksi dalam pembahasan anggaran.

Semua usulan disesuaikan dengan target RPJMD 2022 dan tugas pokok dan
fungsi dari RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan.

Tabel 2.4 (T-C.32)

Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan tahun 2022

(terlampir)
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BAB IlI
TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

Dalam perumusan tujuan dan sasaran Perangkat Daerah selain didasarkan pada

rumusan isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah yang dikaitkan

dengan sasaran target kinerja Renstra Perangkat daerah juga dilakukan penelaahan terhadap

Kebijakan Nasional.

3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional dan Provinsi

Seperti yang tertuang dalam Renstra Kementerian Kesehatan Tahun 2020-2024

disebutkan bahwa arah kebijakan dan strategi pembangunan kesehatan nasional tahun 2020-

2024 merupakan bagian dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang Bidang Kesehatan

(RPJPK) tahun 20015-2025, yang bertujuan meningkatkan kesadaran, kemauan, kemampuan

hidup sehat bagi setiap orang agar peningkatan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-

tingginya dapat terwujud, melalui terciptanya masyarakat, bangsa dan Negara Indonesia yang

ditandai oleh penduduknya yang hidup dengan perilaku dan dalam lingkungan sehat, memiliki

kemampuan untuk menjangkau pelayanan kesehatan yang bermutu, secara adil dan merata,

serta memiliki derajat kesehatan yang setinggi-tingginya diseluruh wilayah Indonesia. Di dalam

kebijakan untuk meningkatkan akses dan mutu fasilitas pelayanan kesehatan rujukan, maka

beberapa strategi yang akan dilakukan adalah:

1.

Mewujudkan ketepatan alokasi anggaran dalam rangka pemenuhan sarana prasarana dan
alat kesehatan di RS yang sesuai standar.

Mewujudkan penerapan sistem manajemen kinerja RS sehingga terjamin implementasi
patient safety, standar pelayanan kedokteran dan standar pelayanan keperawatan.
Mewujudkan penguatan mutu advokasi, pembinaan dan pengawasan untuk percepatan
mutu pelayanan kesehatan serta mendorong RSUD menjadi BLUD.

Optimalisasi peran UPT vertical dalam mengampu fasilitas pelayanan kesehatan daerah.
Mewujudkan berbagai layanan unggulan (penanganan kasus tersier) pada rumah sakit
rujukan nasional secara terintegrasi dalam academic health system.

Mewujudkan penguatan sistem rujukan dengan mengembangkan sistem regionalisasi
rujukan pada tiap provinsi (satu rumah sakit rujukan regional untuk beberapa
kabupaten/kota) dan sistem rujukan nasional (satu rumah sakit rujukan nasional untuk
beberapa provinsi).

Mewujudkan kemitraan yang berdaya guna tinggi melalui program sister hospital.
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Kebijakan pembangunan kesehatan difokuskan pada penguatan upaya kesehatan
dasar (Primary Health Care) yang berkualitas terutama melalui peningkatan jaminan
kesehatan, peningkatan akses dan mutu pelayanan kesehatan dasar dan rujukan yang
didukung dengan penguatan sistem kesehatan dan peningkatan pembiayaan kesehatan.

Mengacu pada kebijakan dan strategi nasional bidang kesehatan diatas maka visi,
misi, tujuan dan sasaran RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan telah selaras dengan
kebijakan dan strategi tersebut, utamanya dalam rangka mendukung strategi :

1. Mewujudkan penerapan sistem manajemen kinerja RS sehingga terjamin implementasi
patient safety, standar pelayanan kedokteran dan standar pelayanan keperawatan.
2. Mewujudkan penguatan sistem rujukan dengan mengembangkan sistem regionalisasi

rujukan pada tiap provinsi.

3.2 Tujuan Dan Sasaran Rancangan Awal Rencana Kerja (RENJA) OPD

Visi yang termuat dalam RPJMD merupakan visi Bupati/Wakil Bupati terpilih pada
pemilukada yang dilaksanakan tanggal 9 Desember 2015. Sebagaimana disampaikan pada
pemaparan visi dan misi calon Bupati/Wakil Bupati di sidang DPRD dan sejalan dengan arah
kebijakan pembangunan daerah yang termuat dalam tahapan ketiga Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Lamongan Tahun 2005-2025 dan RTRW
Kabupaten Lamongan Tahun 2011-2031, Visi tersebut juga disinergikan dengan RPJMD
Provinsi Jawa Timur Tahun 2019-2024 serta RPJM Nasional Tahun 2020-2024. Dari hasil
integrasi dan harmonisasi beberapa kebijakan tersebut ditetapkan visi Kabupaten Lamongan
Tahun 2021-2026, adalah:

” Terwujudnya Kejayaan Lamongan yang Berkeadilan”

Pemahaman atas pernyataan visi tersebut mengandung makna terjalinnya sinergi yang
dinamis antara masyarakat, Pemerintah Kabupaten dan seluruh stakeholder's dalam
merealisasikan dan semakin memantapkan pembangunan Kabupaten Lamongan secara
komprehensif.

Secara filosofis visi tersebut dapat dijelaskan melalui makna yang terkandung di
dalamnya, yaitu :

1) Terwujudnya terkandung upaya melanjutkan peran Pemerintah Daerah dalam

mewujudkan Kabupaten Lamongan yang Lebih Sejahtera dan Berdaya Saing.
2) Lamongan adalah satu kesatuan masyarakat hukum dengan segala potensi dan

sumber dayanya dalam sistem Pemerintahan di Wilayah Kabupaten Lamongan.
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3) Lebih Sejahtera dalam pengertian semakin mantap dan tercukupinya kebutuhan
lahiriah dan batiniah yang ditandai dengan meningkatnya kualitas kehidupan yang
layak dan bermartabat. Kesejahteraan yang akan diwujudkan adalah suatu tatanan
yang sesuai dengan kondisi sosial-budaya-agama masyarakat dan kearifan lokal
Kabupaten Lamongan.

4) Lebih Berdaya saing dalam pengertian terwujudnya peningkatan lebih lanjut
keunggulan komparatif dan kompetitif daerah, sehingga mampu bersaing secara
optimal dengan mengembangkan dan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki
dalam persaingan ditingkat Global.

Untuk mewujudkan visi pembangunan Kabupaten Lamongan 2016-2021, “
Terwujudnya Kejayaan Lamongan yang Berkeadilan” ditempuh melalui lima misi
sebagai berikut.

Misi 1.

Mewujudkan Sumber Daya Manusia berdaya saing melalui peningkatan kualitas
pelayanan pendidikan dan kesehatan, dengan penjelasan sebagai berikut:

Misi ini dimaksudkan untuk mewujudkan Sumber Daya Manusia Kabupaten Lamongan yang
memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif melalui peningkatan akses serta kualitas
pelayanan pendidikan dan kesehatan. Pelayanan pendidikan dan kesehatan yang sudah baik,
semakin dimantapkan guna menghadapi tantangan pembangunan di masa yang akan datang.
Misi 2.

Mengembangkan perekonomian yang berdaya saing dengan mengoptimalkan potensi
daerah, dengan penjelasan sebagai berikut:

Misi ini dimaksudkan untuk memantapkan perekonomian Kabupaten Lamongan menjadi lebih
mandiri dan berdaya saing, dengan menggali dan mengembangkan semua potensi yang
dimiliki. Potensi-potensi daerah sebagai penggerak perekonomian diantaranya pertanian,
perikanan, peternakan, perdagangan, industri dan pariwisata.

Misi 3.

Memantapkan sarana dan prasarana dasar dengan menjaga kelestarian lingkungan,
dengan penjelasan sebagai berikut:

Misi ini dimaksudkan untuk memantapkan penyediaan infrastruktur dasar berupa jalan,
jembatan, perhubungan, permukiman, air bersih serta sarana penunjang produksi barang dan
jasa yang keseluruhannya dapat menunjang akses perekonomian. Pemantapan infrastruktur
dasar dilaksanakan dengan tetap memperhatikan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan

melalui peningkatan kualitas perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.
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Misi 4.

Mewujudkan Reformasi birokrasi bagi pemenuhan pelayanan publik, dengan penjelasan
sebagai berikut:

Misi ini dimaksudkan untuk meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance) danpelayanan publik yang profesional.Prinsip tersebut dilaksanakan mulai dari
proses perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pengawasan dan evaluasipenyelenggaraan
pemerintahan dengan mengedepankan kepentingan dan aspirasi masyarakat.

Misi 5.

Memantapkan kehidupan masyarakat yang tenteram dan damai dengan menjunjung
tinggi budaya lokal, dengan penjelasan sebagai berikut:

Misi ini dimaksudkan untuk memantapkan kehidupan masyarakat melalui pemenuhan
kebutuhan dasar pangan, sandang dan papan dengan didukung kondisi stabiltas politik dan
pemerintahan yang aman, tenteram serta menjunjung tinggi nilai-nilai agama, sosial dan
budaya.

Untuk menerjemahkan Visi dan Misi pada RPJMD Kabupaten Lamongan ke dalam tujuan dan
sasaran pembangunan daerah selama 5 (lima) tahun sesuai dengan tugas dan fungsi RSUD
Ngimbang Kabupaten Lamongan, maka dapat ditelaah dari Misi ke 1 (satu) dan Tujuan 1 (satu)
dari RPJMD Kabupaten Lamongan.

Perumusan tujuan dan sasaran didasarkan atas rumusan isu-isu penting
penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat daerah serta mengacu pada tujuan dan sasaran
target kinerja Rencana Strategis RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan Tahun 2021 - 2026,
yaitu
Tujuan :

» Meningkatkan aksesibilitas masyarakat terhadap layanan kesehatan yang didukung
tenaga kesehatan yang profesional dan sarana prasarana yang memadai.
Sasaran:
» Meningkatnya kualitas pelayanan kesehatan kepada masyarakat.
Target tujuan dan sasaran RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan tahun 2022 adalah
sebagaimana tabel berikut :
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3.3 Program dan Kegiatan
Rumusan rencana program dan kegiatan yang akan dilaksanakan untuk mendukung
pencapaian tujuan dan sasaran RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan Tahun 2022 adalah

sebagaimana tabel berikut :
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Rancangan Awal Rencana Kerja (RENJA) dan pendanaan tahun 2022 berisi program dan
kegiatan serta pagu indikatif yang dirancang untuk mendukung terwujudnya capaian visi, misi dan
tujuan RPJMD Kabupaten Lamongan 2021-2026 dan untuk mendukung prioritas pembangunan
daerah, dan prioritas perangkat daerah dalam pemenuhan standar pelayanan minimal, maupun
untuk pemenuhan pelayanan Perangkat Daerah dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan
daerah.

Untuk mewujudkan visi pembangunan Kabupaten Lamongan 2021-2026, yaitu
‘Terwujudnya Kejayaan Lamongan yang Berkeadilan” ditempuh melalui lima misi. Oleh
Karena itu untuk menerjemahkan Visi dan Misi pada RPJMD Kabupaten Lamongan ke dalam tujuan
dan sasaran pembangunan daerah selama 5 (lima) tahun sesuai dengan tugas dan fungsi RSUD
Ngimbang Kabupaten Lamongan, maka dapat ditelaah dari Misi ke 1 (satu) yaitu “Mewujudkan
Sumber Daya Manusia berdaya saing melalui peningkatan kualitas pelayanan pendidikan dan
kesehatan” dan Tujuan 1 (satu) dari RPJMD Kabupaten Lamongan yaitu “Meningkatkan Kualitas
Pelayanan Pendidikan dan Kesehatan Yang Merata Serta Berdaya Saing”.

Selaku Perangkat Daerah penunjang Urusan Pemerintahan bidang Perencanaan, Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Lamongan dalam mendukung Prioritas
Pembangunan sebagimana tertuang dalam Rancangan Awal Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) Tahun 2022 adalah mendukung pada sisi prioritas penunjang yaitu melaksanakan tugas
dan mengkoordinasikan penyusunan, pengendalian, dan evaluasi pelaksanaan Perencanaan
Pembangunan Daerah yang efektif, efisien, dan terintegrasi melalui proses perencanaan secara
teknokratik, partisipatif, politik, bottom up dan top down dan pendekatan tematik, holistic, integrative,
dan spasial yang dilakuakn dalam rangka mengupayakan integrasi substansi antara hulu-hilir,
integrasi spasial (keterkaitan kegiatan dalam suatu lokasi, dan pembagian sumber pendanaan
(APBD dan Non APBD).

4.1 Rumusan Rencana Program dan Kegiatan Perangkat Daerah Tahun 2022 dan Prakiraan
Maju Tahun 2023
Rancangan Awal Rencana Kerja (RENJA) Perangkat Daerah dan Pendanaan RSUD
Ngimbang Kabupaten Lamongan Tahun 2022 dan perkiraan maju tahun 2023 untuk
pemenuhan pelayanan Perangkat daerah dalam menyelenggarakan urusan pemerintah

daerah, adalah sebagaimana tabel rencana Program dan Kegiatan berikut :

18



Tabel 4.1 (T-C.33)
Rumusan Rencana Program dan Kegiatan Perangkat Daerah Tahun 2022 dan Prakiraan Maju
Tahun 2023
(Terlampir)
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PENUTUP

Rancangan Awal Rencana Kerja (RENJA) Perangkat Daerah (PD) RSUD Ngimbang
Kabupaten Lamongan Tahun 2022, merupakan penjabaran pelaksanaan dari Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Lamongan 2021 - 2026. Dengan
mengacu pada Rancangan Awal Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) tahun 2022 tingkat
keberhasilan dari PD Tahun 2022 ini akan menentukan keberhasilan serta kesinambungan
pelaksanaan kinerja Rumah Sakit Umum Daerah Ngimbang Kabupaten Lamongan pada tahun 2021
sampai dengan 2026 mendatang.

Dengan disusunnya Rancangan Awal Rencana Kerja (RENJA) PD juga sebagai pedoman

untuk dilaksanakannya monitoring dan evaluasi kinerja serta penyusunan LAKIP PD.
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Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja RSUD Ngimbang dan Pencapaian Renstra RSUD Ngimbang s/d Tahun 2021

Nama PD: RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan

Tabel 2.1 (T-C.29)

Kabupaten Lamongan

Target dan Realisasi Kinerja Program dan Keluaran

Perkiraan Realisasi Capaian
Target Program/Kegiatan Renstra

. - . .. |Realisasi Target Kinerja . Target
Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Daerah Indikator Kinerja F.’rogram Target Capaian Klnerje? Hasil Program dan Kegiatan PD Tahun (Tahun lalu/2020) Program/Kegiatan PDsld T ahun (Tahun
Kode . (outcome)/Kegiatan Renstra PD Tahun (Akhir . . Berjalan/2021)
dan Program/Kegiatan (output) Periode Renstra PD) Keluaran Kegiatan s/d Renja PD Tahun
P Tahun (Tahun 2019) Berjalan (Tahun 2021)
Target Realisasi ngkat. Realisasi Capaian ngl.(at
Realisasi Capaian
2 3 4 5 6 7 8=(7/6) 9 10=(5+7+9)* 11=(10/4)*
— - YT
1 |01|o02]03|01| [ProgramPelayanan Administrasi % Unit kerja internal yang 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% | 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%
Perkantoran terlayani
1101|0203 01|01 |Penyediaan jasa perkantoran ;:’::::tg’;?]y"d'aa“ Jasa 9 rekening 9 rekening 9 rekening 9rekening | 100,00% 9 rekening 9 rekening 100,00%
1 [ 01]02] 03|01 19 |Penyediaan jasa administrasi/teknis kegiatan f:r?;ayzrte”aga kontrak yang 100% 100,00% 100,00%
1(01]02]03]05 Program Peningkatan Sumber Daya Peningkatan sumber daya 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%
Aparatur aparatur
Jumlah sumber daya
1101 [02] 03] 05| 01 |Pendidikan dan pelatihan formal aparatur yang mengikuti 2 orang 2 orang 2 orang 2 orang 100% 2 orang 6 orang 300,00%
pelatihan
Program Pelayanan Kesehatan Penduduk  [Angka ALOS (Average . . . . o . . o
1(01(02]|03]|15 Miskin di Rumah Sakit Ngimbang Lenght Of Stay) 2 hari 3,56 hari 4 hari 3,51 hari 87,75% 2 hari 3 hari 150,00%
Pelayanan rawat inap gratis ruang kelas Ill di Jumlah item persediaan obat
1101 |02]03]15]| 01| cavanan Pg 9 dan habis pakai di rumah 11 Item 38 item 66 item 66 item 100% 65 item 235 item 2136,00%
rumah sakit .
sakit
Program Upaya Kesehatan Masyarakat % BOR (Bed Occupancy o o o o o o o o
1101]02]| 03|16 (RSUD Ngimbang) Rate) Rumah Sakit 80,00% 76,21% 80,00% 80,19% 100,24% 80,00% 80,00% 100,00%
Penyediaan/peningkatan/pemeliharaan Jumlah alat kesehatan van
1101(02|03]| 16| 01 |sarana/dengan badan penyelenggara jaminan divenuhi yang 33 Item 10 Item 11 Item 11 Item 100% 1 Paket 40 item 121,21%
sosial kesehatan P
1| 01] 02| 03| 16 | 02 |Pengadaan obat dan perbekalan kesehatan  |UaN Persediaan obat 11 item 19 item 21 ltem 21 ltem 100% 16 item 56 item 509,09%
perbekalan di rumah sakit
Program Pengadaan, Peningkatan Sarana
dan Prasarana Rumah Sakit/Rumah Sakit  |Capaian akreditasi rumah . . . . o . . 0
1]01(02|03]|17 Jiwa/Rumah Sakit Paru-Paru/Rumah Sakit  |sakit 15 pokja 11 Pokja 8 Pokja 11 Pokja 137,50% 8 Pokja 15 Pokja 187,50%
Mata
1101|0203 17| 01 |Pengadaan alat-alat kesehatan rumah sakit :;’:;hs‘:ﬁ kesehatan di 29 item 12 item 2 tem 2 ltem 100% 28 ltem 85 item 293,10%
1101|0203 17| xx |Pengadaan ambulance/mobil jenazah :::I‘t'ah ambulance di rumah 1 unit 1 unit 0% 2 unit 200,00%
1101]02]| 03|17 | xx |Pengadaan truck tangki/sampah Jumiah ”‘f°" tangkd dan 2 unit 2 unit 0% 2 unit 100,00%
sampah di rumah sakit




Target dan Realisasi Kinerja Program dan Keluaran

Perkiraan Realisasi Capaian
Target Program/Kegiatan Renstra

. . Indikator Kinerja Program | Target Capaian Kinerja Reallsz.a5| Target Kinerja Kegiatan PD Tahun (Tahun lalu/2020) Target . PD s/d Tahun (Tahun
Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Daerah . . Hasil Program dan Program/Kegiatan .
Kode \ (outcome)/Kegiatan Renstra PD Tahun (Akhir . . Berjalan/2021)
dan Program/Kegiatan (output) Periode Renstra PD) Keluaran Kegiatan s/d Renja PD Tahun
P Tahun (Tahun 2019) Berjalan (Tahun 2021)
Target Realisasi qukat. Realisasi Capaian ngl.(at
Realisasi Capaian
1 2 3 4 5 6 7 8=(7/6) 9 10=(5+7+9)* 11=(10/4)*
01| 02| 03| 1| |Program Penyelenggaraan Pelayanan Rasio NDR (Net Death 27,53 25,99 27,56 19,35 70,21% 27,53 20,08 72,94%
Kesehatan Rumah Sakit Rate)
2:;")’ GDR (Gross Death 30,83 52,20 30,78 59,19 192,30% 30,81 48 155,79%
Nilai BTO (Bed Turn Over) 55 76,94 55 85,68 155,78% 55 65 84,62%
Angka TOI (Turn Over 1,27 1,13 0,84 0,84 100,00% 0,83 0,83 100,00%
Internal)
01| 02 | 03 | 18 | o1 |Penvelenggaraan pelayanan kesehatandi - |Jumiah alat kesehatan di 38 item 42 item 46 item 46 item 100% 24 ltem 118 Item 310,53%
rumah sakit RSUD Ngimbang rumah sakit
Penyelenggaraan penunjang pelayanan Jumlah alat penunjang . . . . 0 0
01(02]|03]18] 02 kesehatan di rumah sakit RSUD Ngimbang pelayanan di rumah sakit 19 item 20 item 29 item 29 item 100% 76 Item 400,00%




Tabel 2.2 (T-C.30)
Pencapaian Kinerja Pelayanan RSUD Ngimbang
Kabupaten Lamongan

. SPM/Standar Target Renstra Perangkat Daerah Realisasi Capaian Proyeksi Catatan
No Indikator . IKK . .
Nasional 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2021 2022 | Analisis
1 |Capaian IKM Ada 81,79 81,80 81,82 81,83 81,84 - - - 81,76 81,79

(Indeks Kepuasan
Masyarakat) RS




Nama PD: RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan

Tabel 2.3 (T-C.31)

Review Terhadap Rancangan Awal RKPD Tahun 2022

Kabupaten Lamongan

Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan
No Program/ Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja C-Laggiztn Pagu Indikatif (Rp.) Program/ Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja C-raa;:gi:tn Kebutuhan Dana (Rp.) Penting
PROGRAM PENUNJANG URUSAN PROGRAM PENUNJANG URUSAN
1 |PEMERINTAHAN DAERAH ',:‘“:'n:’t‘::;“a' RSUD RSUD Ngimbang 81,79 56.634.998.000,00 [PEMERINTAHAN DAERAH 'r'l"vi'n:'l‘)':;"a' RSUD RSUD Ngimbang 81,79 57.169.314.589,00
KABUPATEN/KOTA gimbang KABUPATEN/KOTA gimbang
Jumlah Dokumen Jumlah Dokumen
Administrasi Keuangan Perangkat Kfauangan Yang RSUD Ngimbang 14 Dokumen 4777.330.000,00 Administrasi Keuangan Perangkat Kf-.‘uangan Yang RSUD Ngimbang 14 Dokumen 5.921.270.589,00
Daerah Disusun Tepat Daerah Disusun Tepat
Waktu Waktu
Jumlah Gaji dan Jumlah Gaji dan
Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Tunjangan ASN RSUD Ngimbang 95 orang 4.777.330.000,00 [Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Tunjangan ASN RSUD Ngimbang 95 orang 5.921.270.589,00 APBD
yang terbayarkan yang terbayarkan
Prosentase Prosentase
Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Layanan Jasa Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Layanan Jasa
yec lang Penunjang yang RSUD Ngimbang 100% 6.357.668.000,00 |/ o1 €€ lang Penunjang yang RSUD Ngimbang 100% 6.248.044.000,00
Pemerintahan Daerah . Pemerintahan Daerah A
Tersedia Dengan Tersedia Dengan
Baik Baik
Penyediaan Jasa Komunikasi. Sumber Jumlah Rekening . . Penyediaan Jasa Komunikasi. Sumber Jumlah Rekening . .
Daya Air dan Listrik vang terbayarkan RSUD Ngimbang 4 Rekening 1.226.508.000,00 Daya A dan Listrik vang terbayarkan RSUD Ngimbang 4 Rekening 1.229.356.000,00 APBD
Jumlah tenaga Non Jumlah tenaga Non
Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor|ASN yang RSUD Ngimbang 225 Orang 5.131.160.000,00 (Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor [ASN yang RSUD Ngimbang 225 Orang 5.018.688.000,00 APBD
mendapatkan gaii mendapatkan gaii
Peningkatan Pelayanan BLUD Jumlah Kunjungan 55.000 Oran 45.500.000.000,00 |Peningkatan Pelayanan BLUD Jumlah Kunjungan 55.000 Oran 45.000.000.000,00
9 ¥ Rumah Sakit ' 9 Rt 9 i Rumah Sakit ' 9 Rttt
Jumlah alat Jumlah alat
Pelayanan dan Penunjang Pelayanan kesehatan / . Pelayanan dan Penunjang Pelayanan kesehatan / )
BLUD kedokteran, jumlah RSUD Ngimbang 1.010 Item 45.500.000.000,00 BLUD kedokteran, jumiah RSUD Ngimbang 1.010 Item 45.000.000.000,00 BLUD
obat dan habis pakai obat dan habis pakai
PROGRAM PEMENUHAN UPAYA Ps’t"sed“‘a:el SPM PROGRAM PEMENUHAN UPAYA Ps't"sed“ta:el SPM
2 |KESEHATAN PERORANGAN DAN S\n an "I’ elayanan RSUD Ngimbang 86% 16.894.000.000,00 [KESEHATAN PERORANGAN DAN sw an ‘"’I' ¢layanan RSUD Ngimbang 85,5% 7.955.200.000,00
UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT |Minimal) UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT |Minimal)
Penyediaan Fasilitas Pelayanan Prosentase BOR Penyediaan Fasilitas Pelayanan Prosentase BOR
Kesehatan untuk UKM dan UKP (Bed Occupancy RSUD Ngimbang 80% 16.894.000.000,00 | Kesehatan untuk UKM dan UKP (Bed Occupancy RSUD Ngimbang 80% 7.955.200.000,00
Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota |Ratio) Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota |Ratio)
Jumlah alat Jumlah alat
Pengadaan Alat Kesehatan/Alat kesehatan dan alat Pengadaan Alat Kesehatan/Alat kesehatan dan alat DAK DBH
Penunjang Medik Fasilitas Pelayanan penunjang fasilitas RSUD Ngimbang 21 ltem 16.794.000.000,00 [Penunjang Medik Fasilitas Pelayanan penunjang fasilitas RSUD Ngimbang 21 Item 7.741.200.000,00 ' CHT

Kesehatan

kesehatan yang
diadakan

Kesehatan

kesehatan yang
diadakan




Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan
No Program/ Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja C-La;giztn Pagu Indikatif (Rp.) Program/ Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja C-raa;:giztn Kebutuhan Dana (Rp.) Penting
Jumlah persediaan Jumlah persediaan
Pengadaan Obat. Vaksin obat perbekalan di RSUD Ngimbang 3 Item 100.000.000,00 |Pengadaan Obat. Vaksin obat perbekalan di RSUD Ngimbang 3 ltem 214.000.000,00 APBD
Rumah Sakit Rumah Sakit
Prosentase SDM Prosentase SDM
PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS (Kesehatan yang . 0 PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS (Kesehatan yang . o
SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN |meningkat RSUD Ngimbang 100% 1.500.000.000,00 | o\ ;\ymeR DAYA MANUSIA KESEHATAN |meningkat RSUD Ngimbang 100% 400.000.000,00
kapasitasnya kapasitasnya
Perencanaan Kebutuhan dan Prosentase Perencanaan Kebutuhan dan Prosentase
Pendayagunaan Sumberdaya Manusia |Ketersediaan SDM . o Pendayagunaan Sumberdaya Manusia |Ketersediaan SDM . o
Kesehatan untuk UKP dan UKM di Kesehatan RSUD Ngimbang 100% 1:500.000.000,00 Kesehatan untuk UKP dan UKM di Kesehatan RSUD Ngimbang 100% 400.000.000,00
Wilayah Kabupaten/Kota Wilayah Kabupaten/Kota
Jumlah tenaga Jumlah tenaga
Pemenuhan Kebutuhan Sumber Daya kesehatan yang . Pemenuhan Kebutuhan Sumber Daya kesehatan yang .
Manusia Kesehatan sesuai Standar mendapatkan RSUD Ngimbang 127 Orang 1.500.000.000,00 Manusia Kesehatan sesuai Standar mendapatkan RSUD Ngimbang 127 Orang 400.000.000,00 APBD
insentif insentif
Jumlah 75.028.998.000,00 Jumlah 65.524.514.589,00




Tabel 2.4 (T-C.32)

Usulan Program dan Kegiatan dari para pemangku kepentingan tahun 2022

Nama PD: RSUD Ngimbang Kabupaten Lamongan

Kabupaten Lamongan

No

Program/ Kegiatan

Lokasi

Indikator Kinerja

Target Capaian

Kebutuhan Dana (Rp.)

Catatan
Penting

Jumlah




Rumusan Rencana Program Dan Kegiatan RSUD Ngimbang Tahun 2021 Dan Prakiraan Maju Tahun 2022

Tabel 4.1 (T-C.33)

Kabupaten Lamongan

RENCANA TAHUN 2022 PRAKIRAAN MAJU 2023
KODE URUSAN/BIDANG URUSAN/PROGRAM/KEGIATAN/SUB|  INDIKATOR KINERJA CATATAN
KEGIATAN PROGRAM/KEGIATAN LOKAS| TARGET CAPAIAN | KEBUTUHAN PAGU PENTING | TARGET CAPAIAN | KEBUTUHAN PAGU
KINERJA INDIKATIF KINERJA INDIKATIF
PROGRAM PENUNJANG URUSAN . .
02 | 01 PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATENIKOTA IKM Internal RSUD Ngimbang | RSUD Ngimbang 81,79 57.169.314.589,00 81,80 58.621.311.976,00
02|01] 2| 02 Administrasi Keuangan Perangkat Daerah Jumlah Dokumen Keuangan | ooy Noimbang | 14 Dokumen 5.921.270.589,00 14 Dokumen 4.561.311.976,00
Yang Disusun Tepat Waktu
02| 01| 2| 02 | 01 |Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Jumiah Gaji dan Tunjangan ASN - oy 1y Naimbang 95 orang 5.921.270.589,00 APBD 95 orang 4.561.311.976,00
yang terbayarkan
Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Prosentase Layanan Jasa
0201 2] o8 Dae‘r’ah jang Penunjang yang Tersedia RSUD Ngimbang 100% 6.248.044.000,00 100% 7.560.000.000,00
Dengan Baik
02|01 2| 08 |02 |Penyediaan Jasa Komunikasi. Sumber Daya Air dan Listrik f:rg‘;"’;grisﬁe”'”g yang RSUD Ngimbang 4 Rekening 1.229.356.000,00 APBD 4 rekening 1522.500.000,00
02|01] 2 | 08 | 04 |Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor Jumiah tenaga Non ASN'yang |- ooy iy Naimbang 225 Orang 5.018.688.000,00 APBD 230 Orang 6.037.500.000,00
mendapatkan gaji
02|01 2 | 10 Peningkatan Pelayanan BLUD Jumlah Kunjungan Rumah 55.000 Orang 45.000.000.000,00 55.500 Orang 46.500.000.000,00
Jumlah alat kesehatan /
02 01| 2 | 10 | 01 |Pelayanan dan Penunjang Pelayanan BLUD kedokteran, jumlah obat dan RSUD Ngimbang 1.010 ltem 45.000.000.000,00 BLUD 1.020 ltem 46.500.000.000,00
habis pakai
PROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN Prosentase SPM _ (Standar
02 | 02 PERORANGAN DAN UPAYA KESEHATAN Pelayanan Minimal) RSUD Ngimbang 86% 7.955.200.000,00 86% 18.064.655.280,00
MASYARAKAT
Penyediaan Fasilitas Pelayanan Kesehatan untuk UKM |Prosentase BOR (Bed . 0 o
02| 02| 2| o1 dan UKP Kewenangan Dasrah Kabupaten/Kotz Gotupancy Ratio) RSUD Ngimbang 80% 7.955.200.000,00 80% 18.064.655.280,00
) ) . Jumlah alat kesehatan dan alat
02| 02| 2| o1 |14 |7engadaan Alat Kesehatan/Alat Penunjang Medik Fasiltas | o oo - clias kesehatan | RSUD Ngimbang 21 Item 7.741.200.000,00 DAK 28 item 17.564.655.280,00
Pelayanan Kesehatan )
yang diadakan
02| 02| 2 | 01 | 16 |Pengadaan Obat. Vaksin Jumiah persediaan obat RSUD Ngimbang 3 Item 214.000.000,00 APBD 5 Item 500.000.000,00
perbekalan di Rumah Sakit
PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS SUMBER DAYA |Prosentase SDM Kesehatan . ,
0203 MANUSIA KESEHATAN yang meningkat kapasitasnya | LD Ngimbang 100% 400.000.000,00 ;
Perencanaan Kebutuhan dan Pendayagunaan Prosentase Ketersediaan SDM|
02|03 2| 02 Sumberdaya Manusia Kesehatan untuk UKP dan UKM di |Kesehatan RSUD Ngimbang 100% 400.000.000,00 -
Wilayah Kabupaten/Kota
2lol 2!l oo Pemepuhan Kebutuhan Sumber Daya Manusia Kesehatan  JJumlah tenaga. kesehatan yang RSUD Ngimbang 127 Orang 400.000.000,00 APBD i i
sesuai Standar mendapatkan insentif
Jumlah 65.524.514.589,00 76.685.967.256,00




